 (
PEMERINTAH    KABUPATEN    PACITAN
PERUSAHAAN  DAERAH  AIR  MINUM
Jl. Suryo Pranoto no. 2  Telp. ( 0357 ) 881393  Fax. ( 0357 ) 886 034
E-mail : 
pdamkabpacitan@yahoo.co.id
,
 web : www.pdampacitan.co.id
P A C I T A N     -     63514
)[image: ][image: Pacitan RGB]


ANALISIS KINERJA PDAM 
KABUPATEN PACITAN









JL. Suryo Pranoto  no. 2
PACITAN








BAB I
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG MASALAH
Air adalah salah satu sumber daya nasional dan merupakan kebutuhan pokok bagi seluruh anggota masyarakat yang diantaranya adalah kebutuhan akan minum. Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 122 Tahun 2005 tentang Sumbar Daya Air dan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, diamankan bahwa pengembangan sistem penyediaan dan pelayanan air minum kepada masyarakat merupakan tanggung jawab Pemerintah dan Pemerintah Daerah/Kabupaten/Kota yang akan diselenggarakan dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan menjamin standar kebutuhan pokok air minum bagi masyarakat yang memenuhi syarat kualitas, kuantitas dan kontinuitas yang kebijakan pelaksanaannya dilaksanakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Perusahaan Daerah Air Minum merupakan perusahaan yang berorientasi sosial. Perusahaan yang berorientasi umumnya tidak bertujuan untuk mengejar keuntungan semata, tetapi lebih berorientasi pada pelayanan masyarakat. Keuntungan merupakan persyaratan kelangsungan hidup bagi perusahaan. Diperlukan ukuran-ukuran atau indikator-indikator keuangan untuk mengetahui keberhasilan perusahaan dalam upaya mencapai tujuannya yaitu untuk menghasilkan keuntungannya, apakah hasil tersebut sudah dapat dikatakan maksimal atau belum biasanya diukur dengan menggunakan angka-angka tertentu. Indikator-indikator tersebut dapat diperoleh dari laporan keuangan yang disusun secara periodik , yang secara umum berupa neraca, laporan rugi-laba/ untuk mengetahui indikator-indikator tersebut dilakukan analisis laporan keuangan.













BAB II



2. KINERJA 
A. Pengertian kinerja
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planing suatu organisasi. Kinerja bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok individu tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau target-target tertentu yang hendak dicapai. Tanpa ada tujuan dan target, kinerja seseorang atau organisasi tidak mungkin dapat diketahui karena tidak ada tolok ukurnya.
B. Pengukuran kinerja
Pengukuran kinerja (performance measurement) adalah suatu proses penilaian kemajuan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk infotmasi atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang dan jasa , kualitas barang dan jasa ( seberapa baik barang dan jasa diserahkan kepada pelanggan dan sampai seberapa jauh pelanggan terpuaskan) , hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud yang diinginkan, dan efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan.

Sistem pengukuran kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu menejer publik menilai suatu pencapaian strategi melalui alat ukur finansial dan non finansial.
c. Manfaat penilaian kinerja
Mengukur tingkat keberhasilan pengelolaan PDAM :
a. Capaian pelayanan air minum kepada masyarakat.
b. Capaian pengelolaan keuangan secara prinsip ekonomi perusahaan yang sehat dan berkelanjutan.
c. Capaian operasional teknis
d. Capaian pertumbuhan organisasi menuju propesional.
e. Menjadi alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam upaya memperbaiki kinerja organisasi.
f. Mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi.
g. Menunjukan peningkatan yang perlu dilakukan.
h. Mengungkapkan permasalahan yang terjadi.







3. Petunjuk teknis penilaian kinerja PDAM 
1. Keputusan Ketua Badan Pendukung Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum Nomor 002/KPTS/K-6/IV/2010 Tentang penilaian kinerja pelayanan penyelenggaraan pengembangan sistem penyediaan air minum pada Perusahaan Daerah Air Minum.
Surat keputusan ini menjadi dasar pada penerapan penentuan standar kualitas dan kinerja pelayanan penyelenggaraan pengembangan sistem Penyediaan Air Minum oleh BPP SPAM. Dalam surat keputusan tersebut berisi 5 (lima) keputusan sebagai berikut :
a. Penilaian kinerja pelayanan penyelenggaraan pengembangan sistem penyediaan air minum PDAM dilakukan dengan menggunakan pendekatan “balance score card“ dengan pengukuran terhadap aspek keuangan pelayanan, operasi dan sumber daya menusia.
b. Untuk setiap aspek terdiri atas indikator untuk lebih memberikan kecermatan dalam melakukan evaluasi dan penilaian kinerja pelayanan penyelenggaraan pengembangan sistem penyediaan air minum.
c. Hasil penilaian kinerja pelayanan pengembangan sistem air minum pada PDAM dikategorikan kedalam 3 ( tiga ) kriteria, yaitu sehat, kurang sehat, sakit.
d. Penilaian kinerja pelayanan penyelenggaraan pengembangan sistem penyediaan air minum pada PDAM diberlakukan pula terhadap penyelenggaraan pengembangan sistem penyediaan air minum yang melakukan kerja sama penyelenggaraan pengembangan sistem penyediaan air minum dengan pemerintah, pemerintah daerah atau PDAM
e. Setiap aspek maupun indikator memiliki bobot dan nilai masing-masing yang                  di tuangkan dalam tabel indikator penilaian kinerja pelayanan penyelenggaraan sistem penyediaan Air Minum PDAM.

2. Alur Proses Penilaian Kinerja PDAM
Kegiatan penilaian kinerja PDAM secara garis besar dilakukan melalui tahapan seperti berikut.
a. Inventarisasi data
Tahap ini berisi tahap pengumpulan data disesuaikan dengan aspek-aspek indikator kinerja, yaitu aspek keuangan, aspek pelayanan, asper operasional, dan aspek sumber daya manusia.
b. Vertifikasi, validasi dan updating
Tahap ini berisi langkah untuk mendapatkan data-data terkini yang bersifat valid dan terverifikasi sehingga akan diperoleh hasil evaluasi yang on the track dan seragam.
c. Formula evaluasi kinerja PDAM
Tahap ini berisi langkah memasukan data-data yang telah terkumpul ke dalam rumus-rumus perhitungan indikator kinerja. Perhitungan nilai indikator kinerja didasarkan pada bobot dan nilai standar/kriteria masing-masing indikator sehingga nantinya akan diperoleh nilai total kinerja.
d. Penetapan  status kinerja
Penetapan status kinerja dilakukan dengan membandingkan nilai total kinerja yang diperoleh dengan kriteria yang ditetapkan, yaitu: sehat, kurang sehat, sakit dengan uraian sebagai berikut.




1) Kinerja PDAM sehat, apabila memiliki nilai total kinerja > 2.8;
2) Kinerja PDAM kurang sehat, apabila memiliki total kinerja antara                              2.2 sampai 2.8;
3) Kinerja PDAM sakit, apabila memiliki nilai total kinerja < 2.2;
3. Formulir indikator kinerja PDAM
Aspek penilaian kinerja PDAM berdasarkan Keputusan Ketua Badan Pendukung Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum nomor 002/KPTS/K-6/IV/2010 tentang penilaian kinerja pelayanan penyelenggaraan pengembangan sistem penyediaan air minum pada PDAM yaitu:
a. Aspek keuangan
Penilaian kinerja aspek keuangan pada perinsipnya merupakan penilaian yang mecakup kemampuan PDAM untuk menciptakan laba dan mengefisienkan kegiatan operasional. Aspek keuangan memiliki 3 indikator utama yaitu: Rentabilitas, Likuiditas, dan Solvabilitas. Masing-masing memiliki pengertian yang berbeda seperi yang di jelaskan berikut ini:
1) Rentabilitas merupakan ukuran kemampuan PDAM untuk menciptakan keuntungan atau memperoleh laba dan menjamin  kesinambungan operasional (going concern), ukuran tersebut digambarkan melalui besaran        2 ( dua ) indikator, yaitu.
a) Return on Equity ( ROE )
Return on Equity ( ROE ) adalah suatu rasio untuk mengukur tingkat kemampuan memperoleh laba dari modal (ekuitas) yang ada.

Rumus=   laba  bersih  setelah  pajak (Rp) 		x 100%
				Jumlah Ekuitas (Modal+Cadangan)(Rp)
Laba bersih setelah pajak adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh beban untuk satu periode tertentu ( satu tahun ) setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam laporan laba rugi.

Jumlah ekuitas adalah jumlah modal ditambah cadangan atau aset dikurangi kewajiban.

Catatan: apabila laba bersih negatif ( rugi ) dan ekuitas negatif maka mendapat nilai 1.
b) Rasio operasi
Rasio operasi adalah sebagai suatu rasio untuk mengukur tingkat efesiensi beban yang dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan.

Rumus=	Beban Operasi (Rp) 	
				Pendapatan operasi(Rp)

Beban operasi adalah seluruh beban usaha baik beban langsung usaha                ( beban sumber air,beban pengolahan air dan beban transmisi dan distribusi ) maupun beban tidak langsung usaha ( beban administrasi dan umum). 
Pendapatan operasi adalah seluruh pendapatan usaha yang meliputi pendapatan air dan pendapatan non air.

2) Likuiditas
Likuiditas dapat diartikan sebagai suatu ukuran untuk mengetahui kemampuan PDAM memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau dengan kata lain kemampuan PDAM untuk mengetahui kewajiban atau yang harus segera dibayar dengan harta lancarnya.
Ukuran likuiditas digambarkan melalui besaran 2 (dua) indikator yaitu:



a) Rasio kas
Rasio kas adalah suatu rasio untuk mengukur kemampuan kas dalam rangka menjamin kewajiban jangka pendek.

Rumus=Jumlah Kas + Setara kas (Rp) x 100%
				   Jumlah Kewajiban Lancar (Rp)

Jumlah kas adalah seluruh jumlah uang kas yang ada baik yang berada di kas perusahaan ( tunai) maupun yng ada di bank.

Setara kas adalah surat berharga yang dimiliki yang secara seketika dapat digunakan termasuk depositi, surat berharga, promes dan cek mundur ( yang masuk dalam aset lancar ).
Jumlah kewajiban lancar adalah seluruh kewajiban yang harus dapat dilunasi dalam satu tahun buku.

b) Efektifitas penagihan 
Efektifitas penagihan adalah ukuran yang digunakan dalam menakar efektifitas kegiatan penagihan atas hasil penjualan air.

Rumus=      Jumlah Penerimaan Rekening Air (Rp)      x 100%
				   Jumlah Rekening Air (Rp)

Jumlah penerimaan rekening air adalah penerimaan tunai (penerimaan melalui kas dan/melalui bank) dalam satu tahun buku atas volume air terjual (rekening air).

Jumlah rekening air adalah seluruh jumlah tagihan kepada pelanggan PDAM sesuai daftar rekening ditagih (DRD) air selama satu tahun.
Pengertian ini didasarkan bahwa penjualan air PDAM (pendapatan penjualan air) dicatat berdasarkan jumlah air yang di kunsumdi pelanggan pada saat transaksi terjadi, pelanggan tidak langsung membayar.

3) Solvabilitas
Solvabilitas adalah suatu ukuran untuk mengetahui kemampuan PDAM menjamin kewajiban-kewajiban jangka panjang dengan asetnya. Solvabilitas juga menunjukan kemampuan perusahaan untuk melunasi seluruh kewajiban yang ada dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. Kondisi keuangan PDAM yang solvable menjadi salah satu faktor penting dalam penentuan kelayakan diberikannya pinjaman kepada PDAM terutama untuk mengembangkan pelayanan air minumnya.

Rumus=    Jumlah    Aset    (Rp)       x   100%
			       Jumlah Kewajiban (Rp)

Jumlah aset adalah sumber daya yang dikuasai PDAM sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh entitas.
Jumlah kewajiban adalah jumlah kewajiban yang harus dibayar.




		
a.	Aspek Pelayanan
Penilaian kinerja aspek pelayanan bertujuan untuk mengukur beberapa perspektif pelayanan yang menggambarkan tingkat kemampuan PDAM memenuhi kebutuhan pelanggannya. Perspektif yang tercakup diantaranya : kualitas, kuantitas, kontinuitas, kepuasan pelanggan, kemampuan nyata pelayanan, dan pertumbuhan pelanggan.
Berdasarkan perspektif tersebut, maka disimpulkan bahwa terdapat                 5 (lima) indikator yang diperkirakan dapat mewakili perspektif pelayanan seperti dimaksud berikur :

b. Cakupan Pelayanan Teknis
Pengertian dari cakupan pelayanan teknis adalah suatu ukuran untuk mengetahui berapa besar prosentase jumlah penduduk terlayani oleh PDAM dibandingkan dengan jumlah penduduk di wilayah pelayanan PDAM.

Rumus  =     Jumlah Penduduk Terlayani (jiwa)	 x 100%
				     Jumlah penduduk di wilayah pelayanan (Jiwa)
Jumlah penduduk dilayani merupakan jumlah sambungan dikali rata-rata jiwa per KK ( didasarkan pada data BPS ).
Jumlah sambungan adalah jumlah sambungan aktif pada akhir periode penilaian.
Jumlah penduduk di wilayah pelayanan merupakan jumlah penduduk         di wilayah pelayanan teknis ( wilayah yang ada dalam perencanaan )

1) Pertumbuhan pelanggan ( % per tahun )
Indikator ini digunakan untuk mengetahui berapa prosentase peningkatan jumlah pelanggan PDAM dalam satu periode ( bulanan, triwulan, semester atau tahunan ).
Indikator ini menunjukan seberapa besar kemampuan PDAM dalam memasarkan produknya. Selain itu, indikator ini juga dapat menunjukan kemampuan PDAM dalam berinvestasi untuk mengembangkan pelayanan air minumnya

Rumus=   Jumlah pelanggan periode ini (SR) – jumlah pelanggan periode lalu (SR)  x 100%
				            Jumlah Pelanggan periode lalu (SR)

Jumlah pelanggan periode ini adalah jumlah pelanggan total yang tercatat di dalam administrasi pelayanan pada akhir periode evaluasi.
Jumlah pelanggan periode lalu adalah jumlah pelanggan total yang tercatat di dalam administrasi pelayanan pada akhir periode lalu.

Catatan : jika cakupan layanan teknis > 80% maka indikator pertumbuhan pelanggan diberi nilai 5 dan tidak perlu ada catatan penggunaan sumber air alternatif.








2) Tingkat Penyelesaian Pengaduan
Tingkat penyelesaian pengaduan merupakan ukuran untuk menilai respon atau tanggapan PDAM terhadap pengaduan pelanggannya.

Rumus=   Jumlah pengaduan pelanggan yang tertangani x 100%
				                            Jumlah pengaduan

Jumlah pengaduan yang tertangani adalah banyaknya pengaduan pelanggan yang tercatat dan telah diselesaikan masalahnya selama satu periode evaluasi kinerja.
Jumlah pengaduan adalah banyaknya pengaduan dari pelanggan yang tercatat selama satu periode evaluasi kinerja.
Catatan: jika tidak ada catatan jumlah pengaduan ataupun jumlah pengaduan tertangani maka diberi nilai 1.

3) Kualitas air pelanggan
Kualitas air pelanggan merupakan ukuran yang digunaklan untuk mengetahui apakah kualitas air yang didistribusikan oleh PDAM kepada pelanggan telah memenuhi kualitas air minum seperti yang ditetapkan dalam permenkes Nomor 492/MENKES/PER/V/2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.

Rumus=Jumlah uji yang memenuhi syarat	x 100%
				                 Jumlah yang diuji

Jumlah iju yang memenuhi syarat adalah banyaknya hasil uji kualitas (sempel) air dititik pelanggan yang telah memenuhi syarat kualitas air minum menurut PERMENKES Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.
Mengingat sebagian perancangan IPA yang dimiliki SPAM-PDAM hanya dapat mengolah sebagian aspek dari fisika, dan mikrobiologis saja, sementara untuk aspek kimiawi dan eadioaktif hampir seluruh SPAM-PDAM belum melengkapinya, msks pendekatan penilaian hanya untuk parameter wajib yang terdiri dari dua jenis parameter yaitu:
· Parameter yang langsung berhubungan dengan kesehatan yaitu:
Mikrobiologis:-E.Coli dan Total bakteri kolifrom.
Kimia anorganik: Arsen, Fluorida, Total Kromium, Kadmium, Nitrit, Nitrat, Sianida, Selenium.
· Parameter yang tidak langsung berhububgan dengan kesehatan yaitu :
Parameter fisik, seperti: bau, warna, kekeruhan, rasa dan suhu;
Parameter kimiawi, seperti: Alumunium, Besi, Kesadahan, Klorida, Mangan, Ph, Seng, Sulfat, Tembaga dan Amonia.






Jumlah sampel yang diuji adalah banyaknya pengambilan sampel yang harus dilakukan menurut ketentuan PERMENKES Nomor 736/MENKES/PER/VI/2010.

4) Konsumsi Air Domestik.
Konsumsi air domestik merupakan ukuran yang digunakan untuk menggambarkan tingkat pemakaian air oleh pelanggan kategori domestik (rumah tangga).

Rumus= rata-rata jumlah air yang terjual untuk pelanggan pada periode tertentu (m3/bulan)
				                                    Jumlah pelanggan domestik (SR)

Jumlah air terjual pelanggan domestik rata-rata per bulan adalah banyaknya air yang di konsumsi oleh pelanggan domestik rata-rata per bulan.
Jumlah pelanggan domestik adalah banyaknya pelanggan domestik yang masih aktif.
Periode tertentu/evaluasi dapat dilakukan untuk selama triwulan,semester dan atau tahunan.

c. Aspek Operasional
Penilaian kinerja aspek operasional bertujuan untuk mengukur tingkat perspektif operasional seperti: efektivitas produksi dan distribusi, besarnya kehilangan air, kontinuitas pelayanan air kepada pelanggan, apresiasi terhadap alat ukur transaksi jual beli, produk yang di jual kepada pelanggan serta tenakan air rata-rata kepada pelanggan. Perspektif operasional tersebut diwakili oleh indikator-indikator aspek operasional seperti berikut.
1) Efesiensi Produksi (Faktor Pemanfaatan Produksi)
Efesiensi Produksi (Faktor Pemanfaatan Produksi) merupatan indikator yang digunakan untuk mengukur efisiensi sistem produksi.

Rumus=        Realisasi produksi (m3)	     x   100%
				         Kapasitas terpasang (m3)
Realisasi produksi adalah volume air yang di produksi secara riil oleh PDAM (volume produksi riil).
Kapasitas terpasang adalah kapasitas unit produksipdam yang terpasang sesuai dengan rencana (L/det).

2) Air Tak Berekening-ATR (NRW)
Air tak berekening-ATR (NRW) merupakan selisih antara air yang masuk unit distribusi dengan air yang berekening dalam jangka waktu selama periode evaluasi.

Rumus=       Distribusi Air (m3)-Air Terjual (m3)x 100%
				                       Distriburi Air (m3)

Distribusi air adalah banyaknya air yang disalurkan kepada pelangganmelalui jaringan pipa distribusi selama periode evaluasi.
Air terjual adalah banyaknya air yang terpakai oleh pelanggandan dalam Ikhtisar Rekening Air ( IRA ) selama periode evaluasi.



3) Jam Operasi Layanan
Jam operasi layanan merupakan indikator untuk mengukur efesiensi sistem secara keseluruhan dan kaitannya dengan kontinuitas pelayanan.

Rumus=Waktu distribusi air kepada pelanggan selama periode evaluasi
				                  Periode evaluasi (hari)

Waktu distribusi air ke pelanggan adalah pelayanan distribusi air yang dapat disediakan kepada pelanggan selama periode evaluasi.
Data jam operasi disesuaikan dengan data jam operasi pompa distribusi atau data yang tersedia di bagian distribusi. Untuk PDAM yang memiliki beberapa sistem pelayanan ( multi sistem) dan jam operasi pelayanan berbeda antara masing-masing unit pelayanan maka perlu dilakukan perhitungan jam operasi pelayanan rata-rata melalui rasio bobot tertimbang.

4)  Tekanan Air Pada Sambungan Pelanggan.
Tekanan air pada sambungan pelanggn merupakan indikator untuk mengukur jumlah pelanggan yang dilayani dengan tekanan minimum yang ditentukan.

          Rumus=  Jumlah pelanggan terlayani dengan tekanan 0,7 bar (SR)  x 100%
				                     Jumlah pelanggan (SR)

Jumlah pelanggan terlayani dengan tekanan minimal 0,7 bar adalah banyaknya pelanggan yang dapat memperoleh pelayanan tekanan airmineral 7 m kolom air pada waktu jam puncak (jam 07.00-08.00).
Jumlah pelanggan adalah banyaknya pelanggan aktif.
Catatan: jika tekanan air dan SR di wilayah layanan tertentu tidak dapat ditentukan secara spesifik maka perhitungan tekanan air menggunakan tekanan air yang di ukur di sambung pelanggan sampel dibagi dengan jumlah pelanggan tanpa menggunakan rata-rata tertimbang.

5) Penggantian Meter Air Pelanggan
Penggantian meter air pelanggan merupakan indikator untuk mengukur tingkat ketelitian/akurasi meter air pelanggan.

Rumus=    Jumlah meter air pelanggan yang diganti (unit)   x 100%
				                      Jumlah pelanggan (SR)

Jumlah meter air yang diganti adalah banyaknya meter air pelanggan yang diganti selama periode evaluasi.
[bookmark: _GoBack]Jumlah pelanggan adalah banyaknya pelanggan aktif.








d. 	Aspek Sumber Daya Manusia
Penilaian kinerja aspek sumber daya manusia bertujuan untuk mengukur tingkat inovasi dan pembelajaran dalam kaitanya dengan pengelolaan PDAM. Aspek sumber manusia yang dimaksud meliputi efektivitas, apresiasi, peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja .Indikator – indikator yang mewakili aspek sumber daya manusia adalah sebagai berikut :
1) Rasio Pegawai terhadap Pelanggan
Rasio pegawai terhadap pelanggan menggambarkan tingkat efisiensi dan efektivitas 
Penggunaan tenaga kerja untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan.semakin tinggi rasio yang terukur menggambarkan rendahnya efisiensi dan efektivitas tenaga kerja yang ada begitu pula sebaliknya.
Rumus        =               Jumlah pegawai
                                                                         ( Jumlah pelanga /1000)
Jumlah pegawai adalah banyaknya pegawai yang tercatat sebagai pegawai tetap dan honorer.jumlah pelanggan adalah seluruh pelanggan PDAM

2) Rasio Diklat Pegawai
Rasio diklat (pendidikan dan pelatihan) pegawai merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur kepedulian perusahaan dalam upaya meningkatkan efektivitas pegawai.
Indikator ini juga menunjukkan seberapa besar tingkat kompetensi pegawai yang dimiliki oleh PDAM sehingga dapat memberikan Dampak Positif pada peningkatan pelayanan kepada pelanggan.
Rumus  =   Jumlah pegawai yang mengikuti diklat (orang) x100 %
                                                                           Jumlah pegawai(orang)	

Jumlah pegawai yang mengikuti diklat adalah banyaknya pegawai yang tercatat 
Mengikuti pendidikan dan latihan selama periode evaluasi .jumlah pegawai adalah 
Banyaknya pegawai yang tercatat sebagai pegawai tetap dan honorer

3) Rasio beban diklat terhadap beban pegawai
Rasio beban diklat merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur upaya perusahaan Dalam hal peningkatan kompetensi pegawai rasio ini memiliki korelasi erat dengan rasio  diklat pegawai karena rasio beban diklat muncul sebagai akibat dari pelaksanaan diklat Pegawai.

Rumus    =    jumlah beban diklat(Rp) x100%
                                                                  Jumlah beban pegawai(Rp) 

Jumlah beban diklat adalah seluruh beban yang dikeluarkan oleh PDAM terkait dengan kegiatan pendidikan dan pelatihan pegawai (termasuk SPPD dan transportasi/akomodasi). Jumlah beban pegawai adalah seluruh beban pegawai yang tercatat sebagai pegawai tetap dan honorer 
4)	Pendekatan Balance scorecard
Tingkat keberhasilan pengelolaan PDAM ini diukur melalui proses penilaian terhadap kinerja PDAM  yang di dasarkan pada indikator kinerja penyelenggaraan  penggembangan SPAM meliputi aspek keuangan,operasional, pelayanan pelanggan dan sumber daya manusia sesuai dengan ketentuan didalam pasal 59 Permen PU NO.18/PRT/M/2007, masing masing aspek dirinci ke dalam beberapa indikator penilaian melalui pendekatan balance score card.
Adapun prinsip prinsip balance scorecard tersebut meliputi:
a. Perspektif keuangan yang mengambarkan bahwa upaya meningkatkan pendapatan,menurunkan biaya serta memaksimalkan shareholder  value merupakan hasil dari tindakan sebagaimana ditujukkan pada tiga perspektif tolok ukur operasional lainya (pelanggan,proses internal dan pembelajaran dan pertumbuhan). Ukuran kinerja finansial memberikan petunjuk apakah strategi perusahaan, implementasi dan pelaksanaannya memberikan kontribusi atau tindakan kepada peningkatan laba perusahaan, tujuan finansial biasanya berhubugan dengan profitabilitas melalui pengukuran laba operasi, return of capital employee (roce/rona) atau economic value added. Tujuan finansial lainya adalah pertumbuhan pendapatan yang cepat atau terciptanya arus kas yang positif.
b. perspektif pelanggan memiliki ukuran ukuran yang dapat digunakan untuk melihat keberhasilan  perusahaan dalam upaya meningkatkan jumlah pelanggan baru,jumlah pelanggan loyal serta kepuasan pelanggan,yaitu:kepuasan pelanggan,retensi pelanggan akuisisi pelanggan baru,profitabilitas pelanggan dan pangsa pasar di segmen sasaran
c. perspektif proses bisnis internal menggambarkan kemampuan perusahaan untuk melakukan peningkatan secara terus menerus melalui kegiatan produksi yang lebih baik, distribusi yang lebih cepat,cangkupan hubungan masyarakat menjadi lebih luas ,inovasi produk menjadi lebih cepat serta tanggungjawab sosial ke masyarakat menjadi lebih baik
d. Perspektif  pembelajaran dan pertumbuhan lebih di fokuskan pada kegiatan sumber daya internal perusahaan seperti meningkatkan kompetensi karyawan serta mengembangkan sistem informasi yang sesui dengan proses bisnis perusahaan serta perlunya organisasi perusahaan yang efektif dan kondusif.perusahaan yang inovatif menggunakan scorecard sebagai sebuah sistem manajemen strategis untuk mengelola strategi jangka panjang melalui pendekatan balance scorecard,indikator penilaian kinerja PDAM dari BPPSPAM  disusun dengan menerapkan prinsip prinsip dasar konsep metode tersebut dengan mempertimbangkan karakteristik PDAM itu sendiri.atas pertimbangan di atas maka masing masing aspek pengukuran indikator kinerja diberikan bobot yang relatif berimbang sesuai dengan karakteristik aspek yang bersangkutan ,yaitu aspek keuangan dengan bobot 25% ,aspek pelayanan dengan bobot 25%, aspek operasional dengan bobot 35%, dan aspek sumber daya manusia dengan bobot 15% . adapun pemberian bobot aspek operasional yang lebih tinggi dibandingkan aspek lainya (yaitu 35%) didasarkan atas pertimbangan bahwa aspek operasional di dalam penyediaan air minum kepada masyarakat  pelanggan di PDAM merupakan faktor yang sangat penting dalam perolehan pendapatan, sehingga peningkatan kinerja dari aspek operasional  tersebut memerlukan perhatian yang lebih besar dibandingkan dari ketiga aspek  yang lain.
5)   bobot, standar dan nilai standar indikator kinerja  PDAM
Bobot,standar dan nilai standar indikator kinerja merupakan angka angka acuan  yang digunakan untuk menghitung nilai kinerja PDAM dengan besaran yang sama atau berbeda untuk setiap indikator kinerja PDAM seperti dijelaskan berikut ini.
a. Aspek keuangan  
aspek keuangan memiliki bobot sebesar 25 % atau 0,25 meliputi:
1) Rentabilitas 
a) Return on Equity(ROE) dengan bobot sebesar 0,055;
b) Rasio operasi dengan bobot sebesar 0,055.
2) Likuiditas 
a) Rasio Dengan Kas Bobot Sebesar 0,055;
b) Efektivitas penagihan dengan bobot sebesar 0,055;
c) Solvabiltas, dengan bobot sebesar 0,03.
Bobot, standar dan nilai dari indikator kinerja aspek keuangan tersebut direkapitulasi    ke dalam tabel 1.




b. Aspek Pelayanan
Aspek pelayanan memiliki bobot sebesar 25% atu 0,25 meliputi:
1) 	cakupan pelayanan teknis dengan bobot sebesar 0,05;
2) 	pertumbuhan pelanggan dengan bobot sebesar 0,05; 
3) 	konsumsi air domestik dengan bobot sebesar 0,05;
4) tingkat penyelesaian pengaduan dengan bobot sebesar 0,25;
5) kualitas air pelanggan dengan bobot sebesar 0,075.
Bobot, standar dan nilai dari indikator kinerja aspek pelayanan tersebut  direkapitulasi ke dalam tabel 2.
c. Aspek Operasional 
aspek operasional memiliki bobot sebesar 35% atau 0,35 meliputi :
1) Efesiensi produksi (faktor pemanfaatan produksi )dengan bobot sebesar 0,07;
2) air tidak berekening-ATR (NRW) dengan bobot sebesar 0,07;
3) jam operasi layanan dengan bobot sebesar 0,08;
4) tekanan air pada sambungan pelanggan dengan bobot sebesar 0,065;
5) penggantian dan (atau) kalibrasi meter air pelanggan dengan bobot sebesar 0,065.
Bobot,standar dan nilai dari indikator kinerja aspek operasional tersebut direkapitulasi ke dalam tabel 3.
d.  Aspek  Sumber Daya Manusia
Aspek sumber daya manusia memiliki bobot sebesar 15% atau 0,15
meliputi:
1) Rasio pegawai terhadap 1000 pelanggan dengan bobot sebesar 0,07;
2) Rasio diklat pegawai dengan bobot sebesar0,04;
3) Rasio beban diklat terhadap beban pegawai dengan bobot sebesar 0,04.
Bobot, standar dan nilai dari indikator kinerja aspek sumber daya manusia tersebut direkapitulasi ke dalam tabel 4.




TABEL 1 INDIKATOR KINERJA ASPEK KEUANGAN                    
	No
	Indikator kinerja
	Bobot
	Standar
	Nilai
Standar


	1 
	Rentabilitas 
a. return on equity 
laba bersih setelah pajak (Rp) x 100%
jumlah equitas (modal +cadangan )(Rp)



	0,05
	>_10(%)
7-<10(%)
3-<7(%)
0-<3(%)
<0(%)

	5
4
3
2
1


	
	b. rasio operasi 
beban operasi(Rp) 
pendapatan operasi (Rp)
	0,05

	<_0,5
>0,5-0,65
>0,65-0,85
>0,85-1,0
>1,0
	5
4
3
2
1


	2
	Likuiditas 
a. rasio kas 
jumlah kas +satara kas (Rp) x 100%
jumlah kewajiban lancar(Rp)

b. efektivitas penagihan 
jumlah penerimaaan rekening air (Rp)
jumlah rekening air (Rp)
	0,05





0,05
	>_100%
80-<100%
60-<80%
40-<60%
<40%

>_90%
85-<90(%)
80-<85(%)
75-,80(%)
<75(%)

	5
4
3
2
1

5
4
3
2
1



Sumber  :  keputusan ketua badan pendukung pengembangan sistem penyediaan air minum nomor  002/KPTS/K-6/VI/2010
tabel 1. indikator kinerja aspek keuangan (lanjutan)
	No
	Indikator Kinerja
	Bobot
	Standar
	Nilai
Standar

	3
	Solvabilitas
Jumlah aset (Rp)
Jumlah kewajiban (Rp)
	0,03
	>200 (%)
170-<200(%)
135-<170(%)
100-<135(%)
<100(%)
	5
4
3
2
1



Sumber: Keputusan Ketua Badan Pendukung Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum Nomor 002/KPTS/K-6/IV/2010.
tabel 2 indikator kinerja aspek pelayanan 
	No
	Indikator kinerja
	bobot
	standar
	Nilai
standar

	1 
	Cakupan pelayanan teknis
Jumlah penduduk terlayani(jiwa) x100(%)
Jumlah penduduk di wilayah pelayanan 
	0,05
	>_80(%)
60-<80(%)
40-<60(%)
20-<40(%)
<20(%)
	5
4
3
2
1

	2
	Pertumbuhan pelanggan (%per tahun)
Jumlah pelanggan periode ini(SR)-jumlah pelanggan periode lalu(SR) x100%
Jumlah pelanggan periode lalu(SR)
	0,05
	>_10(%)
8-<10(%)
6-<8(%)
4-<6(%)
<4(%)
	5
4
3
2
1


Sumber :  keputusan badan pendukung penggembangan sistem penyediaan air minum nomor 002/KPTS/K-6/IV/2010



tabel 2 indikator kinerja aspek pelayanan(lanjutan)
	No
	Indikator kinerja
	Bobot
	standar
	Nilai standar


	3
	Tingkat penyelesaian pengaduan
Jumlah pengaduan pelanggan yang tertangani x100%
Jumlah pengaduan 
	0,025
	>_80(%)
60-<80(%)
40-<60(%)
20-<40(%)
<20(%)

	5
4
3
2
1


	4
	Kualitas air pelanggan
Jumlah uji yang memenuhu syarat x100%
Jumlah yang diuji
	0,075
	>_80(%)
60-<80(%)
40-<60(%)
20-<40(%)
<20(%)
	5
4
3
2
1

	5
	Konsumsi air domestik
Rata rata jumlah air terjual untuk pelanggan domestik pada periode tertentu(m3/bln)
Jumlah pelanggan domestik(SR)
	0,05
	>_30(m3/bln)
25-<30(m3/bln)
20-<25(m3/bln)
15-<20(m3/bln)
<15(m3/bln)
	5
4
3
2
1


sumber:keputusan ketua badan pendukung pengembangan sistem penyediaan air minum nomor 002/KPTS/k-6/iv/2010



tabel 3 indikator kinerja aspek operasional 
	No

	Indikator Kinerja
	Bobot

	Standar
	Nilai standar

	1

	Efesiensi Produksi (Faktor Pemanfaatan Produksi )
Realisasi produksi (m3) x 100%
Kapasitas terpasang (m3) 
	0,07
	>_90%
80-< 90(%)
70-<80 (%)
60-<70(%)
<60(%)
	5
4
3
2
1

	2

	Air tak berekening –ATR (NRW)
Distribusi air (M3)-air terjual(m3)
Ditribusi air (m3)
	0,07
	<_25(%)
>25-30(%)
>30-35(%)
>35-40(%)
>40(%)
	5
4
3
2
1

	3 
	Jam operasi layanan 
Waktu distribusi air ke pelanggan selama periode evalusi
Periode evaluasi (hari)
	0,08
	21-24(jam
18--<21 (jam)
16-<18(jam)
12--<16 (jam)
<12 (jam)
	5
4
3
2
1

	4

	Tekanan air pada sambungan pelanggan 
Jumlah pelanggan terlayani dengan tekanan 0,7 bar (SR) x100
Jumlah pelanggan (SR) 
	0,065
	>-80(%)
60--<80(%)
40-<60(%)
20-<40(%)
<20(%)
	5
4
3
2
1




sumber:keputusan badan pendukung pengembangan sistem penyediaan air minum nomor 002/KPTS/K-6/IV/2010


tabel 3 indikator kinerja aspek operasional (lanjutan)
	No
	Indikator kinerja
	bobot
	standar
	Nilai standar

	5
	Penggantiannmeter air pelanggan 
Jumlah meter air pelanggan yang diganti (unit) x100%
Jumlah pelanggan(SR)

	0,065
	>_20(%)
15-,20(%)
10-<15(%)
5-<10(%)
<5(%)
	5
4
3
2
1



sumber:keputusan ketua badan pendukung pengembangan sistem penyediaan air minum nomor 002/KPTS/K-6/IV/2010
tabel 4 indikator kinerja aspek sumber daya manusia 
	No
	Indikator kinerja
	bobot
	standar
	Nilai standar

	1
	Rasio jumlah pegawai/1000 pelanggan
Jumlah pegawai
(jumlah pelanggan/1000)
	0,07
	Kota
<-6 (org)
>6-8(org)
>8-10(org)
>10-12(org)
>12(org)
Kabupaten
<_8(org)
>8-10(org)
>10-12(org)
	
5
4
3
2
1

5
4
3


sumber:keputusan ketua badan pendukung pengembangan siste penyediaan air minum nomor 002/KPTS/K-6/IV/2010


tabel 4 indikator kinerja aspek sumber daya manusia (lanjutan)
	No
	Indikator kinerja
	Bobot
	standar
	Nilai standar

	
	
	
	>12-14(org)
>14(org)
	2
1

	2
	Rasio diklat pegawai
Jumlah pegawai yang mengikuti diklat (orang) x100%
Jumlah pegawai(orang)
	0,04
	>_80(%)
60-<80(%)
40-<60(%)
20-<40(%)
<20(%)
	5
4
3
2
1

	3
	Beban diklat terhadap beban pegawai
Jumlah beban diklat (Rp)x100%
Jumlah beban pegawai(Rp)
	0,04
	>_10(%)
7,5-<10(%)
5-<7,5(%)
2,5-<5(%)
<2,5(%)
	5
4
3
2
1


sumber:keputusan ketua badan pendukung pengembangan sistem penyediaan air minum nomor 002/KPTS/K-6/IV/2010


C.	Peraturan menteri kesehatan nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 Tentang persyaratan kualitas air minum 
pasal 2 dari peraturan ini menyebutkan bahwa “setiap penyelenggara air minum wajib menjamin air minum yang di produksi aman bagi kesehatan” berdasarkan pasal ini maka PDAM sebagai sebagai salah satu penyelenggara air minum yang aman bagi pelanggannya.        
Kriteria air minum yang aman bagi kesehatan di jelaskan dalam pasal 3 ayat (1)dan (2) dari peraturan ini  yaitu :
1. Air minum aman bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan fisika, mikro biologis, kimiawi dan radioaktif yang dimuat dalam parameter wajib dan parameter tambahan 
2. Parameter wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan persyaratan kualitas air minum yang wajib diikuti dan ditaati oleh seluruh penyelenggara air minum
Sehubung dengan kegiatan evaluasi kinerja PDAM, di jelaskan dalam pasal 4 yang berisi tentang proses pengawasan terhadap kualitas air minum dengan klausul sebagai berikut:
1. Untuk menjaga kualitas air minum yang dikonsumsi masyarakat dilakukan pengawasan kualitas air minum secara eksternal dan secara internal.
2. Pengawasan kualitas air minum secara eksternal merupakan pengawasan yang dilakukan oleh Dinas kesehatan kabupaten / kota atau oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan ( KKP ) khusus untuk wilayah kerja KKP.
3. Pengawasan kualitas air minum secara internal merupakan pengawasan yang dilaksanakan oleh penyelenggara air minum untuk menjamin kualitas air minum yang di produksi memenuhi syarat sebagaimana diatur dalam peraturan ini
4. Kegiatan pengawasan kualitas air minum sebagaiamana dimaksud pada ayat (1) meliputi inspeksi sanitasi, pengambilan sampel air, pengujian kualitas air, analisis hasil pemeriksaan laboratorium , rekomendasi dan tindak lanjut
D.	Peraturan menteri kesehatan nomor 736/MENKAS/PER/2010 tentang tata laksana pengawasan kualitas air minum 
 Dalam peraturan ini diuraikan mengenai tata laksana pengawasan kualitas air minum dengan tujuan untuk mencapai kualitas air minum sesuai persyaratan yang di tetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan. Pengawasan yang dimaksud meliputi pengawasan eksternal dan pengawasan internal secara berkala pelaksanaan pengawasan meliputi berbagai kegiatan dari mulai inspeksi, pengambilan sample  air minum ,analisis hasil pengujian laboratorium, rekomendasi tindak lanjut dan pemantauan pelaksanaan tindak lanjut. 

Pengambilan sample air minum dilaksanakan berdasarkan hasil laporan pengawasan internal penyelenggara air minum. jumlah sample dan frekuensi pengujian sample air minum harus dilaksanakan berdasarkan jumlah penduduk yang dilayani minimal sebagai berikut :


tabel 5. penetapan jumlah dan frekuensi pengambilan sample air minum pada pengawasan eksternal  
	Parameter 
	Frekuensi 
Pengujian
	Jumlah sample/parameter/jaringan distribusi

	
	
	Jumlah penduduk yang di layani

	
	
	<5.000 
	<5.000-
100.000
	>100.000


	Fisik
	Satu bulan 
Sekali

	1
	1 per 5.000 
Penduduk
	1 per 10.000
Penduduk di tambah 
5 sample tambahan

	Mikrobiologi
	Satu bulan 
Sekali

	1
	1 per 5.000
Penduduk

	1 per 10.000
Penduduk ditambah 
5 sample tambahan 

	Sisa
Chlor*
	Satu bulan sekali 

	1
	1 per 5.000
Penduduk
	1 per 10.000
Penduduk ditambah
5 sample tambahan 

	Kimi wajib
	Enam bulan 
Sekali

	1
	1 per 5.000
Penduduk

	1 per 10.000
Penduduk 

	Kimia 
Tambahan**
	Enam bulan 
sekali
	1
	1 per 5.000
penduduk
	1 per 10.000
penduduk


sumber:permenkes nomor 736/MENKES/PER/VI/2010 tentang tata laksana pengawasan kualitas air minum.
keterangan:
*		sisa chlor di uji pada uotlet resorveir dengan nilai maksimal 1 mg/L dan titik terjauh unit distribusi minimal 0,2 mg/l

**	parameter kimia tambahan yang ditetapkan oleh peraturan daerah




















tabel 6. penetapan jumlah dan frekuensi pengambilan sample air minum pada pengawasan internal
	parameter
	Frekuensi 
pengujian
	Jumlah sample /parameter/jaringan distribusi

	
	
	Jumlah penduduk yang dilayani

	
	
	<5.000
	<5.000-
100.000
	>100.000

	Fisik
	Satu bulan 
Sekali

	1

	1 per 5.000
Penduduk
	1 per 10.000
Penduduk di tambah 
10 sample tambahan

	Mikrobiologi

	Satu bulan 
Sekali
	1
	1 per 5.000
Penduduk 
	1 per 10.000
Penduduk di tambah 
10 sample 
Tambahan 

	Sisa
Chlor*
	Satu bulan
Sekali
	1
	1 per 5000
Penduduk 

	1 per 10.000 
Penduduk ditambah 
10 sample 
Tambahan

	Kimia wajib
	Enam bulan 
Sekali
	1
	1 per 5.000
Penduduk
	1 per 10.000
Penduduk


	Kimi 
Tambahan*
	Enam bulan 
sekali
	1
	1 per 5.000
penduduk
	1 per 10.000 
penduduk



sumber:permenkes nomor 736 /MENKES/PER/VI/2010 tentang tata laksana pengawasan kualitas air minum
Keterangan :
*  Sisa chlor di uji pada outlet reservoir dengan nilai maksimal 1 mg/L dan titik terjauh unit distribusi minimal 0,2 mg /L
*	Parameter kimia tambahan yang ditetapkan oleh peraturan daerah jika dikonversi                       ke dalam satuan SR maka perlu digunakan asumsi jumlah jiwa per SR berdasarkan Rasio jiwa per KK yang tercatat di dalam data BPS untuk wilayah PDAM yang bersangkutan.

             Contoh : jika rasio jiwa per KK disuatu wilayah PDAM tercatat sebesar 5 jiwa / KK maka jumlah jumlah sample yang harus di ambil adalah 1 per 5000 penduduk di bagi 5 sehingga hasil konversi menjadi 1 per 1000 SR.               E pelayanan publik
           berdasarkan keputusan menpan no. 25/KEP.M.PAN.2.2004, pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayana yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan,maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan  peraturan perundang – undangan. 
Menurut mahmudi (2010) yang dimksud penyelenggara pelayanan publik adalah instansi pemerintah yang meliputi:
a. satuan kerja/satuan organisasi kementrian;
b. departemen;
c. lembaga pemerintahan non departemen;
d. kesekretariatan lembaga tertinggi dan inggi negara,misalnya sekretariat dewan (setyawan) sekretariat negara(setneg) dan sebagainya;
e. badan usaha milik negara(BUMN)
f. badan usaha milik daerah(BUMD)
g. instansi pemerintah lainya,baik pusat maupun daerah termasuk dinas dinas dan badan

E 	Laporan keuangan 
       pengertian laporan keuangan 
laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktifitas suatu perusahaan dengan pihak pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut
1     Tujuan pembuatan laporan keuangan 
Tujuan pembuatan laporan keuangan sektor publik adalah 
a. kebutuhan dan pengelolaan 
laporan keuangan diguanakan untuk memberiakn jaminan kepada para pengguna laporan keuangan dan penguasa bahwa pengelola sumber daya telah dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan peraturan yang ditetapkan
b. akuntabilitas dan pelaporan retrospektif 
laporan keuangan digunakan sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada publik dan sebagai alat untuk memonitor dan menilai efesiensi kinerja manajement publik,dan memungkinkan pihak eksternal untuk menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya organisasi.
c. perencanaan dan informasi otorisasi 
laporan keuangan bertujuan untuk memberikan dasar perencanaan kebijakan dan aktivitas di masa yang akan datang serta memberiakan informasi pendukung mengenai otorisasi penggunaan dana 



d. kelangsungan organisasi
laporan keuangan berfungsi untuk membantu para pembaca menentukan suatu organisasi atau unit kerja tersebut dapat melangsungkan usahanya untuk menyediakan barang atau jas (pelayana) di masa yang akan datang.
e. hubunga masyarakat
laporan keuangan berfungsi sebagai alat komunikasi dan media untuk menyatakan prestasi yang telah dicapai organisasi kepada pihak pihak yang berkepentingan 
f. sumber fakta dan gambaran 
laporan keuangan merupakan sumber informasi bagi berbagai kelompok kepentingan yang ingin mengetahui organisasi secara lebih daalam.
F 	Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya untuk mengetahui prospek dan perusahaan atau tingkat kesehatan suatu perusahaan.analisis laporan keuangan berarti melakukan penelahan atau mempelajari hubungan hubungan dan kecenderungan untuk menentukan posisi keuangan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan
G. 	Penggunaan Laporan Keuangan Sekor Publik
        Kelompok pengguna laporan keuangan ,  yaitu :
1. masyarakat 
2. para wakil rayat,lembaga pengawas,dan lembaga pemeriksa;
3. pihak yang memberi atau berperan dalam proses donasi,investasi dan pinjaman;
4. pemerintah.






















GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
1.	Sejarah Perkembangan Perusahaan
Perusahaan Daerah Air Minum merupakan Badan Usaha Milik Daerah yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum.
Dalam pengelolaannya PDAM sebagai salah satu komponen prasarana kota mempunyai prinsip-prinsip yang berbeda dengan manajemen perusahaan yang berorientasi kepada keuntungan semata tanpa adanya pertimbangan unsur-unsur sosial. Hal ini sesuai dengan sifat, tujuan dan lapangan usaha dari PDAM yang merupakan satu kesatuan. Oleh karenannya dalam pengelolaaanya PDAM tidak terlepas dari adanya program pemerintah akhir pelita VI yaitu untuk memenuhi target sasaran pelayanan air bersih dengan sasaran 80 % penduduk perkotaan dengan konsumsi 120 liter/orang/hari dan 60 % penduduk pedesaan dengan konsumsi  60 liter/orang/hari, dengan disesuaikan kepada kondisi sosial ekonomi yang ada di Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan.
Sejalan dengan dimulainya pembangunan sarana dan prasarana fisik di Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan maka kebutuhan akan air bersih dirasakan perlu. Diawali dengan kunjungan Bapak Menteri Pekerjaan Umum pada Kabinet Pembangunan III yaitu Bapak Ir. Suyono Sudarsono pada tahun 1980, yang menjanjikan akan dibangunnya sarana dan prasarana air minum khususnya untuk kota kecamatan Pacitan dan kota-kota kecamatan lainnya di Daerah Tingkat II Pacitan.
Sesuai dengan program pemerintah dalam penyediaan dan pelayanan air bersih, maka Direktorat Teknik Penyehatan, Direktorat Jenderal Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum dalam rangka memenuhi kebutuhan air bersih melaksanakan pembangunan sarana air minum di kota Pacitan. Dalam tahun anggaran 1981/1982 dengan memanfaatkan sumber mata air air dukuh Selare dan dukuh Jaten dengan kapasitas 35 liter/detik. Pembangunan sarana dan prasarana tersebut dengan menggunakan sistem perpipaan, adapun pemasangan sambungan terdiri dari sambungan rumah sebanyak 200 unit ditambah dengan hidran umum sebanyak 25 unit yang mulia dioperasikan melalui uji coba awal tahun 1983.
Sebagai tindak lanjut dari hasil pembangunan sarana dan prasarana air bersih tersebut maka pada tahun 1983 dibentuk Badan Pengelola Air Minum (BPAM) Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan yang berfunsi untuk mengelola hidran umum dengan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 002/SK/KPTS/1983 pada tanggal 3 Januari 1983.
Setelah mengalami Break Event point (BEP) dimana biaya operasional dapat tertutup dari pendapatan (tidak termasuk biaya penyusutan) maka berubah status dari BPAM menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang ditandai dengan serah terima asset BPAM oleh Menteri Pekerjaan Umum kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur yang selanjutnya diserah terimakan kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat II Pacitan.

Dasar berdirinya PDAM adalah Peraturan Daerah No.02 tahun 1992 pada tanggal 5 Mei 1992 tentang Perusahaan Daerah Air Minum dan disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur No. 382/P tahun 1993 pada tanggal 23 September 1993 dan diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan pada tanggal 23 Oktober 1993 No.02 seri D4.
PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan terletak di Jalan Suryo Pranoto Po Box 77 Pacitan dengan nomor telepon (0357) 881 393, yang berbatasan dengan  :
Sebelah Utara	:  Jl. Brawijaya
Sebelah Timur	:  Jl. Suryo Pranoto
Sebelah Selatan	:  Kantor Dinas Perkebunan
Sebelah Barat	:  RKLT ( Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah )
Dalam mengelola air bersih, PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan baru menjangkau di 8 kecamatan Pacitan sebagai induk perusahaan dan 7 unit IKK. Hal ini disebabkan karena sulitnya mendapatkan sumber air, kalaupun ada sumber tetapi sumber tersebut letaknya sangat jauh dari perumahan masyarakat yang akan memerlukan pipa yang panjang dan banyaknya biaya yang diperlukan.
Perluasan jaringan pelayanan tergantung oleh sumber dana dan daftar tunggu yang didapat PDAM sehingga usulan penanganannya merupakan prioritas kebutuhan di lapangan, sebagai program investasi yang merupakan realisasi dari permintaan calon pelanggan. Pada saat ini pihak PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan sedang memperluas jaringan pelayanan dengan membuka jaringan pelayanan baru di Kecamatan Nawangan dengan target awal pelanggan sebanyak 350 sambungan.  
2.	Visi dan Misi PDAM Kabupaten Pacitan 
	Visi dan Misi PDAM Kabupaten Pacitan
Dalam perencanaan strategis seperti Rencana Pembangunan Usaha ( RPU ) Visi dan Misi perlu dirumuskan dengan tepat dan jelas karena akan menjadi landasan dan menentukan arah dari sasaran utama perusahaan, Selain itu, pengungkapan visi dan misi yang tepat dapat membantu terwujudnya kesamaan sudut pandang antara para stakeholder yang dalam beberapa aspek mempunyai kepentingan yang berbeda.
· Menciptakan PDAM yang sehat, mandiri dan profesionalisme.
· Mampu memberikan pelayanan terbaik dalam aspek kualitas, kuantitas dan kontinuitas.
· Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pelayanan air besih dan air minum
· Memberikan kontribusi pada Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan berupa PAD

VISI DAN MISI PDAM ini seyogyanya tidak hanya tercipta dan tertulis, namun diharapkan seluruh pegawai mengetahui, memahami dan melaksanakan agar tercapai karena visi dan misi perusahaan dalam setiap pelaksanaan tugas demi tercapainya tujuan PDAM Kabupaten Pacitan.
Seiring dengan perkembangan waktu, PDAM Kabupaten Pacitan terus melangkah kearah perbaikan. Atas kerjasama yang baik antar pegawai, direksi dan pihak stakeholder, unsur esekutif maupun legislatif maka tercapailah kondisi dan kinerja perusahaan yang sehat.
VISI PDAM Kabupaten Pacitan adalah “ Perusahaan yang mandiri, profesional  dan transparan untuk menunjang pembangunan daerah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penyediaan air minum yang bermutu dan terjangkau oleh masyarakat “.
MISI PDAM Kabupaten Pacitan :
1.	Menyediakan air minum yang cukup, baik kualitas, kuantitas maupun kontinuitas maupun kontinuitas untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
2.	Memanfaatkan kapasitas ide untuk peningkatan pelayanan dan penambahan pelanggan untuk meningkatkan pendapatan sehingga tercapai Full Cost Recovery.
3.	Berperan sebagai salah satu sumber penunjang pendapatan asli daerah, baik langsung maupun tidak langsung
4.	Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia menjadi handal dan terampil dan mempunyai loyalitas yang tinggi serta memiliki komitmen terhadap lingkungan, seiring dengan upaya – upaya peningkatan kesejahteraan  pegawai.
Untuk itu marilah kita saling bahu membahu berkarya mencapai tujuan perusahaan, merasakan bahwa PDAM adalah jantung kita, niscaya visi PDAM Kabupaten Pacitan akan terwujud melalui pelaksanaan misi – misinya.
Lokasi Perusahaan
TRUKTUR ORGANISASI
TUGAS POKOK DAN FUNGSI
Pasal  2

(1)	PDAM mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum ;
(2)	PDAM dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (2 ) , mempunyai fungsi  :
	a. Perumusan tehnis di bidang PDAM;
	b. Menyelenggarakan kemanfaatan umum;
	c. Menyelenggarakan Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian;
	d. Pengurusan dan pengelolaan kekayaan PDAM;


SUSUNAN ORGANISASI PDAM
Pasal  3
(1) Susunan organisasi PDAM terdiri dari :
a. Direktur ;
b. Bagian  Administrasi Umum dan Keuangan, terdiri :
1 Sub. Bagian Keuangan dan Pembukuan ;
2 Sub. Bagian Administrasi Umum dan Personalia ;
3 Sub. Bagian Kas dan Penagihan ;
c. Bagian Tehnik , terdiri dari :
1 Sub. Bagian Produksi ;
2 Sub. Bagian Perencanaan dan Pengawasan ;
3 Sub. Bagian Transmisi dan Distribusi ;
d. Bagian Hubungan Pelanggan, terdiri dari ;
1 Sub. Bagian Pelayan Pelanggan
2 Sub. Bagian Pengaduan dan Meter Segel
3 Sub. Bagian  Rekening dan Baca Meter
e. Unit / Cabang Kecamatan Dibantu :
1 Pelaksana Tagihan dan Pembukuan
2 Pelaksana Produksi dan Transmisi Distribusi
(2)	Bagian dipimpin oleh seorang Kepala Bagian berada dibawah dan bertanggung jawab  kepada Direktur 
(3)	Unit Cabang Kecamatan dipimpin oleh seorang Kepala Unit atau Cabang, berada dibawah dan tanggung jawab kepada Direktur 
(4)  Sub. Bagian dipimpin  oleh seorang Kepala Sub Bagian berada dibawah dan bertanggung jawab kepada  Kepala Bagian ;
URAIAN TUGAS
Bagian  Kesatu
Direktur
Pasal  4
Direktur  sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat ( 1 ) huruf a mempunyai tugas :
a.	Menyusun perencanaan, melakukan koordinasi dan pengawasan seluruh kegiatan operasionaol PDAM ;
b.	Membina pegawai ;
c.	Mengurus dan mengelola kekayaan PDAM ;
d.	Menyelenggarakan adminiistrasi umum dan keuangan ;

e.	Menyusun Rencana Strtegis Bisnis 5 ( lima ) tahunan yang disahkan oleh Bupati melalui Dewan Pengawas ;
f.	Menyusun menyampaikan Rencana Bisnis dan Anggaraan tahunan PDAM yang merupakan penjabaran tahunan dari Rencana Strategis Bisnis kepada Bupati melalui Dewan Pengawas ; dan
g.	Menyusun dan menyampaiikan laporan seluruh kegiatan PDAM.

Bagian  Kedua
Bagian Administrasi Umum dan Keuangan
Pasal  5

Bagian Administrasi Umum dan Keuangan, sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf b,  mempunyai tugas :	
a. Mengendalikan mengkoordinasikan kegiatan dibidang administrasi, keuangan, kepegawaian dan kesekretariatan;
b. Mengkoordinasikan, merencanakan program pendapatan dan pengeluaran keuangan;
c. Merencanakan, mengendalikan sumber – pendapatan serta pembelanjaan dan kekayaan perusahaan ;
d. Merencanakan program kerja perusahaan jangka pendek, menengah maupun jangka panjang ;
e. Merencanakan, mengevaluasi dan pengembangan peningkatan Sumber Daya Manusia dalam melaksanakan tugas di perusahaan ;
f. Mengkoordinasikan, mengendalikan kegiatan dibidang administrasi dan teknik antara bagian yang satu dengan yang lain ;
g. Menganalisa dan memberikan kesimpulan dari data keuangan / pembukuan serta membantu merumuskan dasar – dasar untuk menyusun anggaran perusahaan ;
h. Menganalisa pembukuan dan perhitungan biaya pokok produksi serta penjualan air, melaporkan hasil analisa struktur biaya air dan memberikan usulan untuk peninjauan kembali harga tarif yang akan diberlakukan ;
i. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh Direktur.







Pasal  6

Sub Bagian Keuangan dan Pembukuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf b.(1)  mempunyai tugas :
a.	Mengkoordinasikan, mengendalikan kegiatan dibidang keuangan dan pembukuan;
b.	Mengkoordinasikan pembagian kerja untuk semua bidang pembukuan dan 	rekening ;
c.	Mengendalikan uang pendapatan dan pembelanjaan dari tagihan air maupun non air ;
d.	Membuat laporan bulanan sesuai dengan bagiannya masing – masing secara berkala ;
e.	Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Administrasi Umum dan Keuangan dan atau atasannya.

Pasal  7

Sub Bagian Administrasi Umum dan  Personalia, sebagaimana dimaksud  dalam pasal 3 huruf  b (2)  mempunyai tugas :
a.	Mengendalikan dan Menyelenggarakan kegiatan – kegiatan dibidang administrasi serta kesekretariatan  ;
b.	Menyelenggarakan kegiatan – kegiatan dibidang kerumah tanggaan, peralatan kantor dan pergudangan kantor  ;
c.	Melaksanakan kegiatan surat menyurat dan persiapan rapat, pertemuan, upacara serta kegiatana lainnya yang berhubungan dengan diatas ;
d.	Mengkoordinasi pemeliharaan sarana kantor, kebersihan, kerapian, keindahan dan keamanan lingkungan kantor ;
e.	Membuat data laporan bulanan sesuai dengan bagiannya masing-masing secara berkala dan tahunan ;
f.	Mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dibidang Administrasi Kepegawaian ;
g.	Melaksanakan kegiatan administrasi kepegawaian mengenai pengangkatan / pemberhentian, kenaikan pangkat, pensiun karyawan dan sebagainya yang ada hubungannya dengan karyawan ;
h.	Mengadministrasikan asset kekayaan perusahaan ;
i.	Membuat laporan bulanan sesuai dengan bagiannya masing-masing secara berkala dan tahunan ;
j.	Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Bagian Administrasi umum dan Keuangan.


Pasal  8

Sub Bagian Kas dan Penagihan, sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf b. (3) mempunyai tugas :
a.	Merencanakan dan mengendalikan semua penerimaan dan bukti penerimaan Rekening Air dan Non Air bulanan ;
b.	Mengkoordinasikan kegiatan tagihan rekening air dan non air dari bagian rekening berdasarkan Berita Acara yang di setujui dan di syahkan ;
c.	Membukukan dan membuat bukti jurnal penerimaan kas ;
d.	Mengadakan stok opname kas / bank rekening yang ada di pusat maupun di seluruh unit IKK ;
f.	Membuat laporan bulanan dan berkala saldo piutang pelanggan ;
g.	Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh kepada Bagian Administrasi dan Keuangan.

BAGIAN KEDUA
BAGIAN TEKNIK
Pasal  9 

Bagian Teknik sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf c, mempunyai   tugas  :
a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan dibidang perencanaan teknik, produksi, transmisi dan distribusi serta peralatan teknik ;
b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan pemeliharaan instalasi produksi sumber air dan sumber mata air tanah ;
c. Mengkoordinasikan dan mengevaluasi kegiatan konstruksi dan pelaksanaan pengembangan di lapangan ;
d. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pengujian peralatan teknik dan bahan kimia ;
e. Membuat laporan bulanan dan tahunan serta melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur.

Pasal  10

Sub Bagian Produksi sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf c.(1) keputusan ini mempunyai tugas :
a.	Menyelenggarakan pengendalian atas kualitas, kuantitas dan kontinuitas  produksi air, termasuk penyusunan kebutuhan material produksi ;



b. Mengendalikan dan Menyelenggarakan fungsi – fungsi mekanik dan laboratorium air ;
c. Membuat laporan bulanan sesuai dengan bagiannya masing-masing secara berkala;
d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Teknik.

Pasal  11

Sub Bagian Perencanaan dan Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf c. (3) mempunyai tugas :
a.	Merencanakan pengadaan teknik bangunan air minum serta mengendalikan kualitas dan kuantitas termasuk menjamin rencana kebutuhan ;
b.	Mengkoordinasi dan mengawasi pembuatan gambar-gambar perencanaan ;
c.	Merencanakan pengadaan penyediaan sarana air minum untuk program jangka pendek, menengah dan jangka panjang untuk perusahaan ;
d.	Mengawasi jalannya pelaksanaan kontruksi atau pelaksanaan berbagai proyek yang ditangani oleh perusahaan sendiri, maupun dari luar perusahaan yang ada hubungannya dengan perusahaan ;
e.	Melakukan pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan pekerjaan diserakan kepada pemborong berdasarkan jadwal, ketentuan dan syarat dalam kontrak ;
f.	Melakukan pengawasan atas pelaksanaan anggaran yang dibuat dengan penggunaan biaya yang sesungguhnya ;
g.	Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepada Bagian Teknik.

Pasal  12

Sub Bagian Transmisi dan Distribusi sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf c.(2)  mempunyai tugas :
a.	Mengatur dan menyelenggarakan pemeliharaan pipa transmisi-distribusi dalam peningkatan pelayanan ;
b.	Melaksanakan pemasangan sambungan rumah baru ;
c.	Melaksanakan,  pemeliharaan water meter air pelanggan ;
d.	Mengatur dan Mengkoordinir pengujian meter air yang baru menyusun rencana pergantian meter yang rusak ;
e.	Pemeliharaan kebocoran air pada jaringan pipa transmisi – distribusi dan sambungan rumah ;
f.	Membuat laporan bulanan dan melaksanakan tugas – tugas yang diberikan kepada Bagian Teknik.



Bagian  keempat
Bagian hubungan pelanggan

Pasal  13

Bagian Hubungan Pelanggan sebagaimana dimaksud dalam pasa 3 huruf d, mempunyai tugas :
a.	Merencanakan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan dibidang Hubungan Pelanggan ;
b.	Melakukan program pengembangan, penyaluran meter air dan memeriksa data penggunaan berdasarkan meter air ;
c.	Menyelenggarakan pemasaran sosialisasi program pelayanan langganan dan mengurus penagihan rekening langganan ;
d.	Menyelenggarakan fungsi pengawasan meter air pengendalian meter air dan administrasi meter air ;	
e.	Membuat laporan bulanan sesuai dengan bagiannya masing-masing secara berkala ;
f.	Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur .

Pasal 14

Sub. Bagian Pelayanan Pelanggan dimaksud dalam pasal 3 huruf d ( 1 ), mempunyai tugas ;
a.	Memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang air bersih yang dikelola oleh Perusahaan Daerah ;
b.	Menerima dan memproses pendaftaran calon pelanggan baru dengan mempersiapkan dan membuat data-data, surat permohonan calon pelanggan sampai proses penyambungan ;
c.	Membuat data sambungan calon pelanggan baru yang akan diproses ;
d.	Membuat laporan bulanan sesuai dengan bagiannya masing-masing secara berkala dan tahunan ;
e.	Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepada Bagian Hubungan Langganan.

Pasal 15

Sub. Bagian Pengaduan dan Meter Segel dimaksud dalam pasal 3 huruf d ( 2 ), mempunyai tugas ;
a.	Menerima pengaduan gangguan pemakaian air dari pelanggan dan kerusakan instalasi jaringan pipa dan sambungan rumah ;
b.	Membuat data sambungan baru dan jumlah sambungan yang di layanan Perusahaan ;





c.	Membuat surat perintah kerja perbaikan, pemeliharaan jaringan pipa, SPK, penyegelan dan buka kembali, pencabutan atau yang ada hubungan dengan pelayanan pelanggan ;
d.	Membuat laporan bulanan sesuai dengan bagiannya secara berkala dan tahunan ;
e.	Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepada Bagian Hubungal Langganan.

Pasal 16

Sub. Bagian Rekening dan baca Meter dimaksud dalam pasal 3 huruf d ( 4 ), mempunyai tugas ;
a.	Merencanakan dan menetapkan program sistem rekening perusahaan sesuai dengan sistem akunting, billing sampai Baca meter ;
b.	Mengevaluasi Rekening perusahaan berupa fisik maupun operasional  dilingkungan perusahaan ;
c.	Merencanakan pengembangan rekening sesuai dengan sistem  yang ada pada perusahaan ;
d.	Menyelesaikan pencetakan rekening pelanggan dengan tepat dan  konsisten setiap bulannya;
e.  Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pembacaan meter pelanggan dan menyiapkan peralatannya ;
f. Mengadakan pembacaan angka meter langganan dan mencatat pada kartu langganan ;
g. Menetapkan perhitungan air yang meter airnya rusak, tidak bisa terbaca selama belum ada perbaikan ;
h. Menetapkan perhitungan besarnya rekening air berdasarkan jumlah pemakaian air dari pelanggan ;
i. Membuat laporan bulanan sesuai dengan bagiannya secara berkala dan tahunan ;
j. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepada Bagian Hubungan Langganan.

Bagian  kelima
Bagian unit / cabang kecamatan

Pasal 17

Bagian Unit atau Cabang sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf e, mempunyai tugas ;
a. Mengkoordinasikan, mengendalikan kegiatan-kegiatan teknik dan administrasi keuangan ;
b. Mengendalikan kualitas, kuantitas, kontinuitas air yang diproduksi dan pemeliharaan sarana produksi air dalam peningkatan pelayanan ;



c. Membuat usulan-usulan kegiatan pengembangan unit pelayanan ;
d. Koordinasi dengan wilayah kerja kecamatan sebagai unit pelayanan                 di administrasi kecamatan ;
e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Direktur.

Pasal  18

Struktur  Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pacitan sebagaimana tersebut pada lampiran Peraturan ini yang merupakan bagian tidak terpisahkan dengan peraturan direktur ini

BAB  V
Ketentuan  Penutup

Pasal  19

Dengan berlakunya peraturan ini, maka  keputusan direktur Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pacitan nomor : 061.1 / 578 / 405.60/KEP/2009 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pacitan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku

Pasal  20

Peraturan ini mulai pada  tanggal ditetapkan ;
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Didalam suatu organisasi, keberadaan suatu struktur yang baik sangat diperlukan, karena struktur merupakan suatu kerangka yang menunjukkan hubungan di antara bidang kerja ataupun orang yang terlibat dalam organisasi. Selain itu dengan adanya struktur maka akan jelas di dalam mengatur pembagian tugas, wewenang maupun tanggung jawab tertentu dalam organisasi.
Suatu struktur organisasi akan menggambarkan sampai seberapa besar keadaan organisasi tersebut, sehingga dalam pembuatan struktur organisasi yang baik hendaknya disesuaikan dengan perkembangan dari organisasi itu sendiri yang nantinya akan memudahkan kerjasama dari para anggotanya untuk mewujudkan tujuan dari organisasi itu.
Organisasi didefinisikan sebagai alat untuk mencapai tujuan atas dasar kerjasama yang mempunyai susunan secara jelas dan formal tentang bidang tugas tiap-tiap unsur serta menegaskan hubungan antara yang satu dengan yang lainnya dalam rangkaian hierarki. Sedangkan pengertian dari tata kerja adalah tanggung jawab serta pengaturan kerja sama dari masing-masing jabatan suatu organisasi dengan maksud untuk melaksanakan tugas pokok.
Perusahaan Daerah Air Minum adalah Perusahaan Daerah milik Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan yang diatur berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan No. 02 tahun 1992 tentang pembentukan PDAM dan Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Pacitan No.383 tahun 1993 tentang susunan organisasi dan tata kerja PDAM.
Struktur organisasi yang ditetapkan menganut sistem organisasi garis, sedangkan untuk pengelolaan pelayanan air bersih kepada masyarakat lansung dikendalikan menjadi 1 (satu) kantor dan beberapa kantor IKK. Hal ini mengingat kondisi wilayah Kabupaten Pacitan yang terdiri dari 12 kecamatan. 
PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan dipimpin oleh seorang direksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Daerah, yang susunan organisasinya terdiri dari  :
A.  Badan Pengawas
Badan Pengawas merupakan badan tertinggi dalam PDAM yang mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan kegiatan yang disusun. Badan pengawas berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah Badan Pengawas PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan terdiri dari  :


1.  Bupati Kepala Daerah Tingkat II Pacitan ( Ketua )
2.  Kepala Bagian Perekonomian Sekretaris Wilayah Daerah Tingkat II Pacitan (Sekretaris merangkap anggota)
3.  Kepala Dinas Kesehatan Daerah Tingkat II Pacitan (anggota) Badan Pengawas mempunyai tugas membantu Kepala Daerah dalam hal  :
a.  Merumuskan kebijakan di bidang pengelolaan PDAM
b.  Melakukan pengawasan sehari-hari atas jalannya PDAM
c.  Melakukan pengawasan terhadap kebijaksanaan anggaran dan keuangan perusahaan 
d.  Membantu dan mendorong usaha pembinaan pengembangan PDAM
B.  Unsur Pimpinan, yaitu Direksi
Direksi dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada badan pengawas serta berkewajiban melaksanakan pengurusan dan pembinaan perusahaan menurut kebijaksanaan yang telah ditetapkan. Sedangkan pada masing-masing unit mulai dari unsur pimpinan, unsur staf dan unsur pelaksana mempunyai tanggung jawab dan tugas sendiri-sendiri. Untuk unsur pimpinan ini terdiri dari  :
1.  Direktur Utama, yang mempunyai tugas  :
a.  Memimpin PDAM sesuai kewenangan yang telah ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten      Daerah Tingkat II Pacitan No. 02 tahun 1992
b.  Menetapkan rencana kerja PDAM beserta pedoman pelaksanaannya yang disetujui oleh Badan Pengawas
c.  Memimpin dan mengawasi penyelenggaraan PDAM
d.  Menetapkan kebijaksanaan tentang pembinaan, pengurusan dan pengembangan unit-unit PDAM
e.  Menyampaikan laporan dan pertanggung jawaban pengelolaan PDAM kepada Kepala Daerah melalui Badn Pengawas
2.  Direktur Bidang Umum , yang mempunyai tugas  :
a.  Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan di bidang administrasi, keuangan, kepegawaian dan kesekretariatan
b.  Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan peralatan dan perlengkapan
c.  Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan, pembelanjaan dan kekayaan perusahaan
d.  Mengendalikan uang pendapatan hasil penagihan rekening penggunaan air dan non air dari pelanggan
Direktur bidang umum ini membawahi 3 bagian yaitu bagian keuangan yang mempunyai tugas mengendalikan kegiatan di bidang keuangan; mengadakan program pendapatan dan pengeluaran keuangan; dan merencanakan sumber pendapatan, pembelanjaan dan kekayaan perusahaan. Bagian Langganan mempunyai tugas merencanakan dan mengendalikan kegiatan; melakukan program penyambungan, penyaluran meter air, dan menyelenggarakan pemasaran, pelayanan langganan serta mengurus penagihan rekening langganan. Sedangkan bagian umum mempuyai tugas mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan di bidang kerumah tanggaan, peralatan kantor dan pergudangan; dan mengurus perbekalan material dan peralatan teknik.
3.  Direktur Bidang Teknik, yang mempunyai tugas  :
a.	Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan di bidang perencanaan teknik, 	produksi, distribusi dan peralatan teknik
b.	Mengkoordinasikan dan mengendalikan pemeliharaan instalasi produksi sumber air dan sumber 	mata air tanah
c.	Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pengujian peralatan teknik dan bahan kimia
d.	Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh direktur utama
Direktur bidang teknik ini membawahi 4 (empat) bagian yaitu bagian produksi yang mempunyai tugas menyelenggarakan pengendalian atas kualitas dan kuantitas produksi air; dan mengatur, menyelenggarakan fungsi-fungsi mekanik mesin, ketenagaan, kualitas serta laboratorium. Bagian distribusi  mempunyai tugas mengawasi pemasangan dan pemeliharaan pipa-pipa  distribusi dalam rangka pembagian air secara merata; mengatur fungsi pipa; dan melaksanakan sambungan baru untuk pelanggan. Bagian perencanaan teknik mempunyai tugas mengadakan persediaan air minum; merencanakan pengadaan teknik bangunan air; dan mengadakan penyediaan sarana air minum. Bagian peralatan teknik mempunyai tugas mengurus perbekalan material dan peralatan teknik; dan merencanakan pengadaan sarana air minum.
Satuan Pengawas Intern (SPI) baru dibentuk atau dilaksanakan pada bulan Juli 1998, sehingga pada saat Keputusan Bupati tentang susunan organisasi dan tata kerja ini dibuat maka Satua Pengawas Intern belum ada. Adapun sasarannya adalah tertibnya administrasi, selain itu juga membantu tugas direksi dan mengawasi pengelolaan perusahaan.




C.  Unsur Staf, yaitu bagian-bagian dan sub bagian
D.  Unsur Pelaksana, yaitu unit-unit PDAM di Ibu Kota Kecamatan (IKK)
Unit-unit IKK selaku pelaksana teknis PDAM mempunyai tugas  :
a.  Menggunakan semua materi dan sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien dalam rangka kegiatan operasional
b.  Menyampaikan laporan secara periodik kepada direksi PDAM mengenai pelaksanaan operasional Unit IKK
c.  Melaksanakan penyusunan rencana atau usulan anggaran Unit dan mengajukan kepada Panitia Penyusunan Anggaran PDAM
d.  Memelihara hubungan kerja yang baik dengan semua pihak yang ada hubungannya dengan pengoperasian Unit IKK baik intern maupun ekstren.
· Personalia
Suatu organisasi yang mempunyai jaringan kerja cukup luas seperi halnya PDAM sudah barang tentu jumlah pegawai menjadi suatu hal yang sangat penting. Karena pihak yang dilayani adalah seluruh lapisan masyarakat yang terdapat di seluruh lokasi yang menjadi wilayah kerjanya yang perlu mendapatkan pelayanan secara optimal.
PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan sampai dengan bulan Juni 2005 mempunyai pegawai sejumlah 94 (sembilan puluh empat) orang. Sedangkan untuk jumlah pegawai PDAM yang ada di induk perusahaan berjumlah 55 (lima puluh lima) orang dan yang ada di Unit-unit IKK berjumlah 39 (tiga puluh sembilan)orang.
Jika ditinjau dari jumlah pelanggan dan jumlah pegawai disesuaikan dengan standart dari Pekerjaan Umum di mana 1 (satu) orang untuk 100 (seratus) sambungan maka jauh di bawah standart. Dengan jumlah pegawai PDAM sebanyak 94 (sembilan puluh empat) orang tersebut maka jika di prosentase adalah 66,78%.
Sebenarnya, dalam rangka memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan, merasa bahwa jumlah pegawai yang ada sekarang dianggap kurang terutama yang ahli di bidang perairan atau pengolahan air bersih untuk konsumsi masyarakat.
Tingkat pendidikan pegawai PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan bervariasi mulia dari SD, SMP, SMA, Sarjana Muda (D3) dan S1. Dengan mengetahui tingat pendidikan pegawai akan memudahkan perusahaan dalam meningkatkan kualitas sesuai dengan kapasitas pegawai.


Upaya PDAM Kabupaten Daerah Tingat II Pacitan dalam meningkatkan pelayanan khususnya dalam hal kepegawaian yang akan dijadikan tolok ukur adalah pendidikan dan latihan, kesejahteraan dan kedisiplinan pegawai. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa maka apabila produktivitas meningkat secara otomatis usaha peningkatan kualitas pelayanan akan meningkat pula.
Pegawai merupakan asset penting yang sangat berarti bagi suatu perusahaan. Pegawai yang memiliki kualitas yang memadai akan mendukung bagi pelaksanaan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab, sehingga menjadi penunjang kelancaran aktifitas yang diembannya dengan membeikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat.
Langkah yang ditempuh PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan adalah dengan mengikut sertakan pegawai-pegawainya pada kegiatan yang bersifat menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan serta keterampilan. Kegiatan itu adalah diklat, kursus, training dan penataran baik di bidang teknik maupun administrasi sesuai dengan kapasitas pegawai tersebut. Hal ini ditujukan agar pegawai mampu menunjukkan peningkatan kinerja dalam rangka meningkatan pelayanan kepada pelanggan.
Masing-masing bagian dalam PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan telah memiliki personil yang dalam tugasnya dibekali selain pendidikan sebelumnya juga dengan berbagai jenis penataran. Dengan komposisi tingkat pendidikan pegawai PDAM tersenut maka perlu perhatian khusus terhadap peningkatan keterampilan atau keahlian teknis, sebab di PDAM sebenarnya yang banyak diperlukan justru pegawai yang memiliki pendidikan teknis atau kejuruan baru bidang administrsi dan keuangan.
Adapun pelatihan atau penataran bidang air bersih yang telah diikuti pegawai PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan adalah sebagai berikut  :
1. Bidang Teknik
a. Manajemen Penyediaan Air Bersih
b. Transmisi Distribusi
c. Produksi
d. Perencanaan dan Pengawasan
e. Pemeliharaan dan Bengkel
f. Tehnik Penyehatan/PLP
g. Pengendalian Kehilangan Air
2. Bidang Non Tehnik
a. Manajemen PDAM
b. Akuntansi PDAM
c. Marketing
d. Pengawasan
e. Administrasi Umum dan Personalia
f. Peningkatan Sumber Daya Manusia
g. Perencanaan Tenaga Kerja
h. Penataran Kepala Unit
Kegiatan-kegiatan tersebut diselenggarakan oleh pihak PDAM sendiri seperti Persatuan Air Minum Indonesia (PERPAMSI), Direktorat Air Bersih (DAB), Direktorat Instalasi Kesehatan (DIK), Pusat Diklat Pegawai Balai Pelatihan Air Bersih dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman ataupun Pemda dengan mengirimkan pegawai sesuai dengan latar belakang pendidikan serta pelatihan yang pernah diikuti.
Dengan adanya kegiatan yang bersifat menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan serta keterampilan tersebut diharapkan pegawai mampu berpikir secara rasional, inovatif dan mempunyai wawasan yang luas serta pandangan yang jauh ke depan dalam mengatasi masalah di dalam PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan. Dalam memelihara kedisiplinan kerja pegawai, PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan mengharuskan kepada para pegawainya untuk mematuhi semua peraturan yang telah ditetapkan. Meskipun pada kenyataannya masih terdapat beberapa pelanggaran tetapi hal tersebut masih dalam batas kewajaran. Misalnya saja dalam tingkat kehadiran pegawai yang masih ada beberapa pegawai yang selalu datang terlambat dengan berbagai macam alasan. Disamping itu pada jam-jam efektif bekerja belum dilaksanakan secara maksimal, masih terdapat karyawan yang meninggalkan pekerjaan pada saat jam-jam dinas untuk berbagai macam kepentingan.
Hal-hal inilah yang menimbulkan ketidaklancaran tugas-tugas pekerjaan. Karena tidak efisien dan efektif dalam pengelolaan perusahaan secara keseluruhan. Sehingga akan terdapat adanya ketidak adilan dalam pengaturan tugas pekerjaan dan berakibat pula terhadap pegawai yang benar-benar disiplin dan kinerjanya kurang baik belum memperoleh sanksi dan memperoleh hak yang sama dengan pegawai yang kinerjanya baik. Akibatnya dalam bekerja antar unit tidak dapat terwujud dengan baik sehingga tujuan perusahaan tidak akan dapat tercapai secara maksimal justru akan menimbulkan masalah-masalah yang baru lagi.
Adapun usaha yang dilakukan oleh PDAM dalam rangka pembinaan kedisiplinan pegawai adalah dengan melaksanakan pengawasan prefentif, operasional dan represif, juga diadakannya apel pegawai setiap hari Senin yang dilanjutkan dengan pengarahan Direktur. Sedangkan untuk mengetahuitingkat kepatuhan terhadap jam kerja diadakan absensi pagi dan absensi siang.
Dengan adanya pembinaan kedisiplinan pegawai, diharapkan kualitas pelayanan yang di berikan kepada pelanggan dapat lebih di tingkatkan. Sehingga akan dapat segera terwujud dengan baik tujuan pokok dari PDAM yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup kepada pelayanan umum.
· Kesejahteraan Pegawai
Dalam hal meningkatkan kesejahteraan pegawai, PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan juga berusaha memberikan fasilitas yang cukup untuk mensejahterakan pegawai walaupun harus dipertimbangkan pula dengan kondisi perusahaan itu sendiri. Hal ini terbukti dengan lebih memfokusnya peningkatan kesejahteraan pegawai pada kegiatan pegawai.Pemberian kesejahteraan dimaksudkan agar para pegawai merasa aman dan tenang selama bekerja. Sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih baik kepada masyarakat. Selain itu agar para pegawai merasa betah serta mempunyai semangat, dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan.
Kesejahteraan yang diberikan PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan kepada para pegawainya adalah  :
1. Tunjangan Kompensasi Karya (TKK), diberikan kepada para pegawai yang banyaknya dihitung berdasarkan kehadiran pegawai dalam setiap bulannya.
2. Tunjangan Extra Poding, diberikan kepada pegawai yang berkaitan dengan pengelolaan air atau perpompaan
3. Tunjangan Pangan, diberikan kepada para pegawai dalam bentuk uang sebagai pengganti beras
4. Tunjangan istri dan anak, diberikan kepada pegawai yang sudah berumah tangga dan besarnya adalah 10 % untuk istri dan 5 % untuk 2 anak dari gaji yang diberikan kepada pegawai
5. Tujnjangan Hari Raya (THR), diberikan kepada para pegawai yang besarnya ditentukan oleh Direksi dan disesuaikan dengan kemampuan perusahaan
6. Uang lembur, diberikan kepada para pegawai yang bekerja di luar jam dinas yang telah ditentukan tetapi masih merupakan pekerjaan dinas yang besarnya dihitung perjam.
7. Asuransi Tenaga Kerja (ASTEK), diberikan kepada para pegawai yang melaksanakan tugas mengalami musibah/kecelakaan
8. Dana pensiun, diberikan kepada para pegawai yang telah habis masa kerjanya.
9. Cuti, ada 4 (empat) macam cuti di PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan, yaitu cuti sakit, cuti hamil, cuti tahunan dan cuti karena alasan penting. Cuti hamil diberikan kepada pegawai selama 3 (tiga) bulan, sedangkan cuti tahunan di berikan kepada para pegawai selama 12 (dua belas) hari atau 2 (dua) minggu dalam kurun waktu 1 (satu) tahun
· Produksi
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan ini menerapkan 3 sistem untuk memproduksi atau mengolah air minum,yaitu  :
1.  Sumber Air (Mata Air)
Proses produksi berasal dari sumber mata air yang ad di pegunungan. Di pegunungan yang merupakan sumber dari mata air itu dibangun bangunan penangkap mata air yang dinamakan dengan broundcaptering. Air yang sudah ditampung ke dalam broundcaptering tersebut kemudian dialirkan ke dalam bak penampungan air yang dinamakan groundrecervoir. Sebelum masuk ke penampungan air harus di pastikan dahulu bahwa air tersebut tidak mengandung kuman dan zat-zat beracun, air harus benar-benar steril. Air disterilisasikan dengan cairan pembunuh kuman. Air yang sudah steril dan terbebas dari kuman tersebut siap untuk dialirkan atau didistribusikan ke sambungan-sambungan rumah atau kran-kran umum pelanggan.
Pada setiap unit bangunan diberikan meter air (water meter) induk untuk mencatat dan mengontrol penggunaan air atau pemakaian air di setiap sambungan.
2.  Sumur Bor
Sistem sumur  bor ini lebih terjamin kejernihan airnya. Air tersebut berupa sumber dari sumur bor yang dipompakan ke groundrecervoir kemudian dialirkan ke sambungan-sambungan rumah pelanggan atau kran-kran umum. Sebelum air dialirkan ke sambungan-sambungan rumah terlebih dahulu air harus diberikan cairan pembunuh kuman dan disterilisasikan. Pada setiap unit bangunan dipasang meter air (water meter) agar penggunaan air dapat terkontrol.
3.  Instalasi Pengolahan Air Sungai
Pada sistem pengolahan air sungai ini, sumber air yang di ambil adalah air sungai yang keruh dan bercampur endapan lumpur. Air sungai yang keruh terlebih dahulu diberikan atau dicampur dengan alumunium sulfat untuk penjernihannya. Dengan menggunakan pompa, air masuk unit pengolahan.
Unit pengolahan ini berupa pemisahan lumpur dengan air bersih pada bak sedimentasi. Dari bak sedimentasi air dipompa ke dalam bak filter untuk penyaringan. Air dimasukkan ke dalam penampungan bawah. Selanjutnya air dipompakan ke groundrecervoir atas atau recervoir induk. Air yang dipompakan ke recervoir induk sudah siap dialirkan ke sambungan-smbungan rumah pelanggan.
Pada setiap unit bengunan juga dipasangkan meter air (water meter) untuk mengontrol pemakaian air.
· Pemasaran
Pada segi pemasaran ini dapat dilihat dalam beberapa aspek, diantaranya yaitu :
· Aspek Produk
PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan merupakan perusahaan daerah yang memasarkan 1 (satu) item saja yaitu berupa air bersih yang bisa juga digunakan sebagai air minum bagi masyarakat. Air bersih ini berasal dari air keruh yang sudah diolah dan disterilisasikan, sehingga zat-zat yang terkandung di dalamnya tidak beracun dan berbahaya bagi keshatan. Pengolahannya sudah dijelaskan pada proses produksi.
· Aspek Harga
Untuk aspek harga ini di PDAM ditetapkan tarif yang sudah dihitung sesuai dengan pengelompokannya. Penentuan atau penetapan tarif ini ditetapkan oleh PDAM dan kemudian disahkan atau disetujui oleh Bupati atau Kepala Daerah. Penetapan tarif ini disesuaikan dengan tingkat pendapatan rata-rata masyarakat sekitar.
Penetapan tarif rekening pemakaian air dapat didasarkan pada meter air yang telah dicatat oleh petugas dari kontrol meter air yang ada pada masing-masing pelanggan. Kemudian hasil pengontrolan dicatat pada kartu pelanggan dan buku catatan petugas yang akan diserahkan kepada bagian pelayanan langganan untuk dibuatkan rekening. Rekening tersebut nantinya akan diserahkan kepada kasir.
Setiap tahunnya tarif ini mengalami kenaikan dan ditargetkan harus naik, tetapi masih tetap menyesuaikan dan mempertimbangkan tingkat pendapatan rata-rata karena kembali pada tujuan didirikannya PDAM yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penentuan tarif ini ditetapkan berdasarkan golongan pelanggan yang sudah diklasifikasikan. 
· Aspek Promosi
Media yang digunakan sebagai pendistribusian air bersih dari pusat ke rumah-rumah atau tempat lain adalah berupa pipa paralon besar. Air tersebut dialirkan dari beberapa sumber.
Sedangkan untuk promosinya dilakukan dengan mengadakan penyuluhan dan kunjungan ke daerah-daerah tentang perlunya penggunaan air bersih. Daerah-daerah yang dikunjungi biasanya daerah yang masyarakatnya masih memanfaatkan air sungai dan air telaga yang kebersihannya tidak terjamin, bahkan bisa menimbulkan gatal-gatal. Penyuluhan tersebut dengan disertai dengan pemberlakuan tarif yang akn dikenakan pada setiap penggunaan air.
· Aspek Tempat
PDAM ini memiliki cabang-cabang yang tersebar di seluruh kecamatan se Kabupaten Pacitan dan setiap cabang mewakili desa-desa yang ada di kecamatan tersebut. Selain cabang-cabang  yang ada, PDAM juga memiliki tempat pengolahan air yang digunakan untuk mengolah air bersih sehingga siap untuk didistribusikan ke rumah-rumah penduduk atau pelanggan. Sedangkan untuk pengaduan kebocoran saluran air biasanya langsung ke kantor pusat untuk ditindak lanjuti. Pengolahan air itu bisa dilakukan di beberapa tempat seperti di pegunungan yang pendistribusiannya dengan cara gravitasi.
· Aspek Saluran Distribusi
PDAM Kabupaten Daerah Tingkat II Pacitan menggunakan beberapa cara panyaluran distribusi, yaitu:
1.  Gravitasi
Proses gravitasi ini berasal dari mata air yang berada di pegunungan dibangun bangunan penangkap mata air yang di namakan dengan Broundceptering kemudian dialirkan ke dalam bak penampungan air. Sebelum masuk ke penampungan air, dipastikan bahwa air harus steril dan benar-benar bebas dari kuman. Air disterilisasikan dengan cairan pembunuh kuman. Air yang sudah steril dan terbebas dari kuman tersebut siap disterilisasikan ke sambungan-sambungan rumah atau kran umum pelanggan. Setiap unit bangunan diberikan meter air induk untuk mencatat dan mengontrol meter air bangunan pemakaian air.
2.  Perpompaan
Untuk sistem perpompaan ini ada dua yaitu  :
a. Sumur Bor
Sistem pendistribusian dengan sumur bor ini lebih terjamin kejernihan airnya. Air tersebut berupa sumber dari sumur bor yang dipompakan ke groundrecervoir kemudian didistribusikan ke sambungan-sambungan rumah pelanggan. Sebelum didistribusikan terlebih dahulu air diberi cairan pembunuh kuman dan disterilisasikan. Setiap unit bangunan dipasangkan meter air supaya pemakaian air dapat terkontrol.
b. Pengolahan Air sungai
Pada sistem pengolahan sungai, sumber air yang diambil adalah air sungai yang keruh dan bercampur endapan lumpur. Air sungai yang keruh terlebih dahulu diberikan alumunium sulfat untuk penjernihan kemudian dengan menggunakan pompa air masuk unit pengolahan.
Unit pengolahan ini berupa pemisahan lumpur dengan air bersih pada bak sedimentasi. Dari bak sedimentasi dipompa ke dalam bak filter atau penyaringan dan dimasukkan ke dalam penampungan bawah.Selanjutnya air dipompakan ke groundrecevoir atas atau groundrecervoir induk. Air siap didistribusikan ke pelanggan dari groundrecervoir induk.
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